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RINGKASAN 

 

Banyak anggapan mengatakan di era digitalisasi yang semakin maju, otomatisasi di bidang Akuntansi 

telah merenggut peran akuntan. Pelaporan keuangan dengan mudah dihasilkan oleh software Akuntansi. 

Teknologi Artificial Intelligence bahkan memudahkan level manager untuk menganalisis data. Sehingga 

banyak yang mengatakan tidak butuh untuk belajar Akuntansi. Namun sebenarnya pemahaman tersebut 

tidaklah benar. Pemahaman dasar Akuntansi justru penting dan dapat membantu akuntan lebih mudah 

beradaptasi dengan AI dan mengintegrasikan informasi yang diperoleh untuk pengambilan keputusan. 

Fundamental Akuntansi tetap menjadi fondasi yang tidak dapat tergantikan dalam profesi akuntan. Siswa 

SMA perlu untuk diajarkan Akuntansi tetapi seringkali merasa kesulitan untuk belajar Akuntansi. Bahkan 

tak sedikit yang menghindari Akuntansi karena Akuntansi dekat dengan ilmu matematika yang perlu 

menguasai teknik berhitung. Kurikulum Merdeka yang membebaskan siswa memilih peminatan 

menyebabkan Akuntansi menjadi Pelajaran pilihan, buka pelajaran wajib. Oleh karena itu tim PKM Untar 

terjun langsung ke SMA Tarsisius 1 dalam pengembangan Laboratorium Akuntansi di sana. Mahasiswa 

yang mengambil Merdeka Belajar Kampus Merdeka beserta dengan dosen Untar mendatangi SMA 

Tarsisius 1 Jakarta untuk langsung mengajarkan materi Akuntansi. Materi awal yang menjadi fundamental 

pelajaran Akuntansi adalah pemahaman persamaan dasar Akuntansi. Agar siswa lebih cepat memahami 

materi ajar mengenai persamaan dasar Akuntansi, tim PKM mengembangkan Alat Peraga Edukatif yang 

menarik agar siswa dapat memahami materi dengan lebih cepat.   

Kata kunci: Persamaan Dasar, Alat Peraga Edukatif, Kurikulum Merdeka 

  



BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Banyak anggapan mengatakan di era digitalisasi yang semakin maju, otomatisasi di bidang 

Akuntansi telah merenggut peran akuntan. Pelaporan keuangan dengan mudah dihasilkan oleh software 

Akuntansi. Teknologi Artificial Intelligence bahkan memudahkan level manager untuk menganalisis data. 

Sehingga banyak yang mengatakan tidak butuh untuk belajar Akuntansi. Namun sebenarnya pemahaman 

tersebut tidaklah benar. Pemahaman dasar Akuntansi justru penting dan dapat membantu akuntan lebih 

mudah beradaptasi dengan AI dan mengintegrasikan informasi yang diperoleh untuk pengambilan 

keputusan. Fundamental Akuntansi tetap menjadi fondasi yang tidak dapat tergantikan dalam profesi 

akuntan.  

Siswa SMA perlu untuk diajarkan Akuntansi tetapi seringkali merasa kesulitan untuk belajar 

Akuntansi. Bahkan tak sedikit yang menghindari Akuntansi karena Akuntansi dekat dengan ilmu 

matematika yang perlu menguasai teknik berhitung. Kompleksitas materi seperti standar pelaporan, 

tuntutan ketelitian tinggi, pemahaman matematika, analisis dan pemecahan masalah sering menjadi 

momok dan kendala bagi siswa untuk memahami Akuntansi. Namun sebenarnya belajar Akuntansi bisa 

menjadi mudah dengan beberapa pendekatan. Misalnya dengan banyak Latihan soal, melihat langsung ke 

praktik, menggukana sumber daya tambahan khususnya berbasis teknologi, atau belajar bersama. Salah 

satu teknik belajar Akuntansi yang cukup ampuh adalah mulai dari dasar sehingga dapat memahami 

hingga satu siklus Akuntansi secara keseluruhan. Oleh karena itu penting untuk belajar fundamental 

Akuntansi dan dengan cara yang menyenangkan.  

Hiryanto (2017) mengatakan banyak teknik pedagogi pembelajaran yang dikembangkan. Tiara 

(2020) menjelaskan salah satu teknik pedagogi pembelajaran Akuntansi, yaitu dengan Problem Based 

Learning. Hasil PBL dari penelitian menunjukkan prestasi belajar Akuntansi siswa SMK Negeri 1 Muara 

Bungo mengalami peningkatan. Nafisah (2015) mengatakan bahwa factor yang paling berpengaruh 

terhadap hasil belajar akuntansi siswa SMK Negeri 2 Semarang adalah motivasi belajar dan cara belajar 

siswa. Berdasarkan pemaparan ini, berarti penting untuk mengembangkan teknik pembelajaran Akuntansi 

yang tidak membosankan.  

 Kurikulum Merdeka yang membebaskan siswa memilih peminatan menyebabkan Akuntansi 

menjadi Pelajaran pilihan, bukan pelajaran wajib. Oleh karena itu tim PKM Untar terjun langsung ke SMA 

Tarsisius 1 dalam pengembangan Laboratorium Akuntansi di sana. Mahasiswa yang mengambil Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka beserta dengan dosen Untar mendatangi SMA Tarsisius 1 Jakarta untuk 

langsung mengajarkan materi Akuntansi. Materi awal yang menjadi fundamental pelajaran Akuntansi 

adalah pemahaman persamaan dasar Akuntansi. Agar siswa lebih cepat memahami materi ajar mengenai 

persamaan dasar Akuntansi, tim PKM mengembangkan Alat Peraga Edukatif yang menarik agar siswa 

dapat memahami materi dengan lebih cepat.   

 



1.2 Permasalahan Mitra 

Di banyak sekolah level SMA, akuntansi yang  awalnya ada di dalam pembelajaran kokurikuler, 

sehingga minat tidak banyak. Siswa mengalami kesulitan belajar akuntansi karena dirasakan sulit. Tim 

PKM mengembangkan metode ajar dengan alat peraga edukatif agar siswa mampu mempelajari dasar 

akuntansi dengan baik. Dasar akuntansi yang akan diajarkan adalah persamaan dasar akuntansi yang 

menjadi cikal bakal penjurnalan hingga laporan keuangan.  

1.3. Uraian Hasil PKM Terkait 

 

Hasil PKM berbentuk kegiatan pelatihan dan modul ajar di SMA Tarsisius 1. Kemudian hasil 

PKM akan berbentuk luaran prosiding/jurnal di Senapenmas  2024 dan HKI tentang alat peraga 

edukatif.  

 

 

1.4  Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian  

       dan PKM Untar 

 

Peta jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan PKM Untar pada tema ke-6 bidang 

multidisiplin termasuk Akuntansi, menjelaskan bahwa adanya kegiatan untuk mendorong Kewirausahaan 

berkelanjutan. Untuk menjalankan wirausaha, pelaku bisnis wajib memahami pencatatan yang baik untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang diaudit kemudian akan dianalisis guna pengambilan keputusan 

usaha. Topik PKM dalam rencana induk juga mengkhususkan pada institusi pendidikan. Oleh karena itu 

pelatihan audit berbasis Excel di SMA Tarsisius 1 ini merupakan hal yang sejalan dengan peta jalan PKM 

yang telah dicanangkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2   

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

Atas permasalahan mitra yang telah diungkapkan di bab sebelumnya, tim PKM Untar membantu 

pengembangan laboratorium Akuntansi yang menjadi mata pelajaran ekstrakurikuler pilihan di SMA 

Tarsisius 1 secara kontinyu. Materi yang dipelajari adalah persamaan dasar akuntansi. 

Ariyanti dan Muslimin (2015) mengungkapkan efektivitas pemakaian alat peraga edukatif dalam 

pembelajaran. Materi persamaan dasar Akuntansi dapat juga diajarkan dengan alat peraga edukatif. Tim 

PKM mengembangkan alat peraga dari papan tulis kecil dengan kartu yang berisikan perubahan kenaikan 

dan penurunan akun. 

Weygandt and Kimmel (2022) serta Dewi dkk (2017) menjelaskan persamaan dasar Akuntansi 

adalah : 

ASET = LIABILITAS + EKUITAS 

 

Kartu yang dibuat berisikan akun yang ada di asset, liabilitas dan ekuitas. Setiap akun diberi tanda 

naik atau turun. Siswa diajarkan untuk menempelkan perubahan akun ke dalam persamaan Akuntansi di 

mana hasil akhirnya harus seimbang antara sisi kiri (asset ) dengan sisi kanan (liabilitas dan ekuitas). 

Setelah itu baru dimasukkan angkanya ke dalam persamaan dasar akuntansi yang mereka buat di kertas 

kerja masing-masing.  

Beberapa akun yang dibuat kartunya untuk transaksi perusahaan jasa adalah: 

1. Kas 

2. Piutang Dagang 

3. Sewa dibayar di muka 

4. Perlengkapan 

5. Peralatan 

6. Hutang Dagang 

7. Modal 

8. Prive 

9. Dll (sesuai dengan soal kasus yang diberikan) 

Semua akun ini dibuat naik dan turun nya 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.2  Luaran Kegiatan                  

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau  

2 Prosiding dalam Temu ilmiah sudah submit 

Luaran Tambahan  

1 Publikasi di jurnal Internasional   

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Dalam proses 

3 Teknologi Tepat Guna (TTG)  

4 Model/purwarupa/karya desain atau  

5 Buku ber ISBN  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3   

METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1 Langkah-langkah/Tahapan Solusi 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, oleh karena itu tim PKM berinisiatif untuk 

memberikan solusi pelatihan dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan tentang persamaan dasar akuntansi  

2. Memberikan penjelasan pemakaian alat peraga edukatif  

3. Mengerjakan soal kasus dengan alat peraga edukatif 

4. Mentransfer hasil dari alat peraga edukatif menjadi persamaan dasar akuntansi di kertas kerja 

 

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Mitra berpartisipasi dalam menyediakan siswa/i untuk diberikan pelatihan. Mitra juga menyediakan 

tempat dan waktu untuk kegiatan kurikuler siswa/i 

 

3.3  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa). 

Anggota tim memiliki keahlian bidang Akuntansi keuangan. Mahasiswa juga telah menempuh mata 

kuliah audit Akuntansi Keuangan Menengah dan Lanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 4   

 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

 

Atas permasalahan mitra yang telah diungkapkan, tim PKM Untar membantu pengembangan 

laboratorium Akuntansi yang menjadi mata pelajaran ekstrakurikuler pilihan di SMA Tarsisius 1 secara 

kontinyu. Materi awal yang dipelajari adalah persamaan dasar akuntansi. Saat pelatihan, dijelaskan tujuan 

akuntansi dan bagaimana persamaan dasar akuntansi dipakai.  
Tim PKM menjelaskan bagaimana penerapan persamaan dasar akuntansi pada alat peraga edukatif yang telah 

dibuat. Siswa dijelaskan bagaimana akun dalam persamaan dasar akuntansi mengalami perubahan namun tetap 

harus seimbang sisi kanan dan kiri.  

 Tim PKM membahas soal modul yang telah dibuat. Siswa langsung menerapkan jawaban atas soal tersebut 

di alat peraga edukatif. Siswa diminta menempelkan kartu yang merupakan perubahan dari akun dalam persamaan 

dasar akuntansi. Siswa yang benar diberikan hadiah berupa coklat.  

 Hasil alat peraga edukatif akan dipindahkan ke dalam kertas kerja persamaan dasar akuntansi. Jika di alat 

peraga edukatif hanya menentukan kenaikan dan penurunan, di kertas kerja langsung dimasukkan angka dari 

transaksi di soal yang telah diberikan.  

 

Luaran wajib berupa jurnal Senapenmas dan luaran tambahan berupa HaKI yang masih dalam 

proses. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Siswa sejumlah 12 orang yang mengikuti pelatihan diberikan kuesioner kepuasan kegiatan pelatihan 

ini. Hasil pengolahan kuesioner: 

a. Materi persamaan dasar akuntansi telah dipahami dengan baik (16,67% cukup, 50 % baik; 

33,33% sangat baik) 

b. Alat peraga edukatif memudahkan pemahaman materi (16,67%; 83,33% sangat mudah) 

c. Materi yang diberikan menarik (50% menarik; 50% sangat menarik) 

 

5.2 SARAN 

Siswa tertarik dengan materi ini dan ada saran untuk membuat alat peraga berbahan lebih tahan lama. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  (Materi Pelatihan) 

 

ASET = LIABILITAS + EKUITAS 

 

Kartu yang dibuat berisikan akun yang ada di asset, liabilitas dan ekuitas. Setiap akun diberi tanda 

naik atau turun. Siswa diajarkan untuk menempelkan perubahan akun ke dalam persamaan Akuntansi di 

mana hasil akhirnya harus seimbang antara sisi kiri (asset ) dengan sisi kanan (liabilitas dan ekuitas). 

Setelah itu baru dimasukkan angkanya ke dalam persamaan dasar akuntansi yang mereka buat di kertas 

kerja masing-masing.  

Beberapa akun yang dibuat kartunya untuk transaksi perusahaan jasa adalah: 

10. Kas 

11. Piutang Dagang 

12. Sewa dibayar di muka 

13. Perlengkapan 

14. Peralatan 

15. Hutang Dagang 

16. Modal 

17. Prive 

18. Dll (sesuai dengan soal kasus yang diberikan) 

Semua akun ini dibuat naik dan turun nya 

 

Soal yang dibahas merupakan soal yang disusun sendiri oleh tim PKM sesuai dengan kondisi yang 

ada di dunia usaha. Berikut soal yang disusun: 

 

Gambar 1  

Materi Soal Latihan 

 

 
 

 



Gambar 2 

Contoh Kertas Kerja Persamaan Dasar Akuntansi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2  

Foto Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

Gambar 3 

Alat Peraga Edukatif Persamaan Dasar Akuntansi 

 

 
 

Gambar 4 

Penggunaan APE 

 

 



 

 

Gambar 5 

Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. 

Luaran wajib  
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